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 ABSTRAK 

RIZAL. Karakteristik Beton Mengunakan Tempurung Kelapa Sebagai Bahan 
Pengganti Agregat Kasar. (dibimbing oleh Jasman dan Hamsyah). 

Kelapa adalah tumbuhan yang dimana buahnya bisa digunakan sebagai bahan 
makanan dan tempurungnya untuk pembakaran. Di Kabupaten Pinrang, tepatnya 
Desa Padakkalawa merupakan daerah penghasil buah kelapa dan terdapat banyak 
limbah tempurung kelapa yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tempurung 
kelapa sebagai pengganti agregat kasar terhadap karakteristik beton, kuat tekan 
dan lentur beton. Menggunakan metode eksperimen, yaitu strategi penelitian yang 
hasilnya digunakan untuk membandingkan antara dua variasi dengan mengurangi 
atau menyisihkan variasi yang lain.  Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai pengujian keausan pada tempurung kelapa sebesar 88,8% dan tidak 
memenuhi spesifikasi SNI 03-2417-1991 yaitu 40%. Nilai kuat tekan beton 
dengan persentase 5%, 15%, dan 25% berdampak pada penurunan kuat tekan 
beton, sehingga penambahan tempurung kelapa dapat digunakan pada kontruksi 
plat lantai dan nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada penelitian ini yaitu variasi 
5% sebesar 13,211 MPa. Nilai kuat lentur variasi beton normal sebesar 5,333 MPa 
yang patah pada detik ketiga, variasi 5% sebesar 4,000 MPa yang patah pada detik 
ke empat, variasi 15% sebesar 4,000 MPa yang patah pada detik ketiga dan variasi 
25% sebesar 2,667 MPa yang patah pada detik ketiga. 

Kata kunci: Tempurung Kelapa, Agregat Kasar, Beton, Variasi 
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ABSTRACT 

RIZAL. Characteristics of Concrete Using Coconut Shell as a Substitute for 
Coarse Aggregate. (guided by Jasman and Hamsyah). 

Coconut is a plant where the fruit can be used as food and the shell for burning. In 
Pinrang Regency, Padakkalawa Village to be exact is a coconut producing area 
and there is a lot of coconut shell waste that can be used as research material. The 
purpose of this study was to determine the effect of coconut shell as a substitute 
for coarse aggregate on the characteristics of concrete, compressive strength and 
flexural strength of concrete. Using experimental methods, namely research 
strategies whose results are used to compare between two variations by reducing 
or eliminating other variations n. The results of this study indicate that the value of 
the wear test on the coconut shell is 88.8% and does not meet the specifications of 
SNI 03-2417-1991, which is 40%. The compressive strength values of concrete 
with a percentage of 5%, 15%, and 25% have an impact on decreasing the 
compressive strength of concrete, so the addition of coconut shell can be used in 
the construction of floor slabs and the highest average compressive strength value 
in this study is a 5% variation of 13.211 MPa . The flexural strength value of 
normal concrete variation is 5,333 MPa which breaks in the third second, 5% 
variation is 4,000 MPa which breaks in the fourth second, 15% variation of 4,000 
MPa which breaks in the third second and 25% variation of 2.667 MPa which 
breaks in the third second 

Keywords: Coconut Shell, Coarse Aggregate, Concrete, Variation 
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